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ABSTRAK

Mul Azmi, 2018 : Kontribusi Aspek Pengetahuan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
X1 Teknik Pengelasan pada Mata Diklat Las Busur
Manual di SMK Negeri 1 Sumatera Barat

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar
yang di capai siswa dalam mata diklat las busur manual dimana 14 orang siswa
teknik pengelasan mendapat hasil belajar di bawah KKM sebesar 46,67 %, dan
16 orang siswa teknik pengelasan mendapat hasil belajar di atas KKM sebesar
53,33 %. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif jenis korelasional yaitu suatu penelitian yang dirancang untuk
menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu
populasi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan variable
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) serta bentuk hubungan yang terjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi aspek pengetahuan
kesehatan dan keselamatan kerja (X) terhadap hasil belajar (Y) siswa kelas XI
Teknik Pengelasan pada mata diklat las busur manual di SMK Negeri 1 Sumatera
Barat. Subjek penelitian adalah siswa teknik pengelasan kelas XI pada semester
Juli- Desember 2018/2019 berjumlah 30 orang siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket  yang disebarkan kepada  koresponden dengan
menggunakan skala likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengolahan
data mengunakan bantuan program SPSS (Statistic Product Service Solution)
versi 20,00.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi positif yang
signifikan aspek pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja terhadap hasil
belajar siswa teknik pengelasan pada mata dilas las busur manual pada tahap
kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi
aspek pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja terhadap hasil belajar
siswa teknik pengelasan pada mata diklat las busur manual sebesar r = 0,649
atau 42,1 % yang mampu dijelaskan oleh penelitian ini, dan sisanya 57,9 %
ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Aspek Pengetahuan K3, Hasil belajar, Las busur manual.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian integral dari
system pendidikan di Indonesia yang memegang peranan penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia, khususnya dalam mempersiapkan
tenaga kerja menengah. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang
tercantum dalam UURI No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas yang
menyatakan “pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengahyang
mempersiapkan siswa terutama bekerja dalam bidang tertentu”. Tujuan dari
SMK adalah menyiapkan siswa atau tamatan untuk memasuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap profesionalisme, mampu memilih karir, mampu
berkompetensi, dan mampu mengembang kandiri menjadi tenaga Kkerja
tingkat menengah untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja.

Pendidikan merupakan suatu pembekalan bagi setiap individu berupa
pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan kerja. Dalam arti kata,
pendidikan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang tangguh,mampu
dan siap bekerja sehingga dapat mengisi semua jenis atau tingkat lapangan
pekerjaan sesuai dengan pendidikan yang diraihnya. Untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional itu, sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai suatu
lembaga pendidikan yang mengelola pendidikan dalam bidang teknologi dan
kejuruan juga mempunyai tujuan secara umum, seperti dimuat dalam Garis-

garis Besar Program Pendidikan dan pelatihan  (GPPP) edisi 2004.



menyatakan bahwatujuan SMK adalah:

1. Mengutamakan persiapan siswa untuk memenuhi lapangan kerja serta
mengembangkan sikap profesional.

2. Menyiapkan siswa agar mampu merintis karier, mampu berkompetisi dan
mampu mengembangkan diri.

3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhann
dunia kerja saat ini saat ini dan masa yang akan datang.

4. Menyiapkan tamatan agar mampu menjadi warga Negara yang produktif,
adaptif, dan kreatif.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai wadah pembentukan
sumberdaya manusia yang terampil harus berusaha untuk menghasilkan
tenaga kerja yang berkemampuan sesuai kebutuhan dunia industri. Sehingga
diharapkan siswa dapat menyesuaikan diri untuk memenuhi kebutuhan
tuntutan kerja di dunia industri. Seiring berjalannya waktu, peran SMK untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerjayang terampil masih belum terpenuhi.

Interaksi guru dan siswa juga dapat mempengaruhi prestasi belajar di
sekolah, karena interaksi yang lancar akan membuat siswa tidak merasa
segan/canggung dalam partisipasi secara aktif didalam proses pembelajaran.
Guru pembimbing yang sering meninggalkan saat pratikum menyebabkan
siswa banyak berkeliaran, bermain-main, dan bersenda gurau. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Daryanto (2010:8) “perilaku siswa yang
menyebabkan kecelakaan kerja diantaranya bersenda gurau, tidak

memperhatikan saat guru sedang menjelaskan, tidak berkonsentrasi, dan



bermain dengan teman”. Selanjutnya, Suma’mur (1981:45) menjelaskan
bahwa “factor manusiawi yang menyebabkan kecelakaan digambarkan
sebagai sifat melamun, ketidak hati- hatian/kelalaian, dan tidak mengikuti
ketentuan-ketentuan keselamatan, bentuk kelalaian disebabkan karena
rendahnya kemampuan dasar yang dimiliki individu”.

Kecelakaan dalam praktek juga dipengaruhi oleh kelalaian siswa yang
tidak menghiraukan aspek keselamatan kerja. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat siswa disekolah yang belum melaksanakan norma k3
dengan benar. Menurut Irzal (2016:2)“ jumlah kecelakaan kerja yang terjadi
secara umum 80-85%, disebabkan karena faktor manusia unsafe action”.
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan tugas semua orang yang bekerja,
baik siswa pada saat praktek maupun belajar. Siswa merupakan aset yang
paling berharga bagi sekolah. Oleh karena itu, agar siswa dapat melaksanakan
pekerjaan dengan aman dan produktif, maka setiap siswa harus waspada dan
berusaha agar selalu dalam keadaan selamat dan sehat dalam bekerja.

Mata pelajaran K3 adalah salah satu mata pelajaran yang wajib
diberikan untuk siswa SMK. Melalui pelajaran K3 inilah setiap siswa
dijelaskan tentang dasar-dasar K3, bagaimana penerapan K3 disaat pratikum,
serta identifikasi bahaya. Tingkat keselamatan dan kesehatan kerja siswa
tergantung dari sikap praktek dan siswa. Selanjutnya, pemberian informasi,
pengarahan, dan pelatihan merupakan peranan yang sangat penting untuk

meningkatkan penghayatan keselamatan kerja dan pencegahan kecelakaan.



Hal tersebut di atas, juga berdampak pada tingkat produktivitas siswa serta
mempengaruhi kualitas produk dalam suatu pekerjaan.

Salah satu mata diklat di Jurusan Teknik Pengelasan di SMK Negeri 1
Sumatera Barat yang sangat memerlukan kesehatan dan keselamatan kerja
selama dalam proses praktikum adalah mata diklat busur listrik. Karena
pada mata pelajaran ini, siswa dituntut untuk membuat dan menyelesaikan
beberapa job sheet. Dimana siswa melaksanakan praktek dibantu dengan
berbagai mesin.

Sehingga siswa harus menguasai dan memiliki kemampuan,
keterampilan, ketepatan dalam mengoperasikan mesin-mesin labor seperti:
mesin las, mesin gerinda, mesin bor dan mesin-mesin di labor lainnya
sehingga dibutuhkan pengetahuan tentang aspek kesehatan dan keselamatan
kerja.

Mengingat besarnya peranan aspek pengetahuan kesehatan dan
keselamatan kerja untuk menyelesaikan tugas atau job sheet dalam
mata diklat pengelasan ini, maka faktor kesehatan dan keselamatan kerja
sangat penting dijadikan sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini.
Karena kesehatan dan keselamatan kerja adalah salah satu aspek usaha yang
harus dipenuhi untuk mencegah terjadinya kecelakaan dalam bekerja, karena
kecelakaan adalah kejadian yang tak terduga dan tidak diharapkan
sebelumnya.

Hal ini sering peneliti temukan, masih banyak siswa yang

melaksanakan praktek tidak sesuai dengan kaidah kesehatan dan keselamatan



kerja yang semestinya, seperti tidak menggunakan alat pelindung diri (APD)
misalnya masker, kacamata, sepatu safety, tidak mengunakan baju praktek
saat melaksanakan praktikum, kurangnya pemahaman siswa dalam
mengoperasikan mesin sesuai prosedur, dan masih banyak siswa yang bercanda
bersama temannya disaat melaksanakan praktikum. Pada saat praktek, banyak
terjadi kecelakaan kerja yang sering timbul akibat kelalaian siswa seperti
terkena percikan api las, terkena asap las, terkena bahan prektik yang masih
panas, terhimpit peralatan kerja.

Jadi dalam hal ini siswa kurang memahami aspek kesehatan dan
keselamatan kerja. Sedangkan perlu kita ketahui sebenarnya kesehatan dan
keselamatan kerja tersebut erat hubungannya dengan tingkat produksi
dan produktivitas, begitu juga dengan siswa yang melaksanakan praktek
tersebut sangat mempengaruhi terhadap hasil job sheet atau benda kerja yang
dibuatnya. Karena apabila kesehatan dan keselamatan kerja tersebut mereka
ikuti, maka akan tercipta kondisi-kondisi yang mendukung kenyamanan serta
kegairahan kerja sehingga faktor manusia dapat diserasikan dengan efesiensi
sesuai Kkriteria yang ditentukan.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan diketahui dari 30 orang
siswa kelas X1 Teknik Pengelasan yang mengikuti pelajaran las busur manual
pada semester —Juli - Desember 2018/2019 hanya 16 orang siswa yang
dikatakan lulus dalam melakukan ujian tengah semester praktek las busur

manual, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.



Tabel 1. Nilai UTS Siswa Kelas X1 Mata Pelajaran Las Busur
Manual Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019

Kelas Nilai KKM : 78 Jumlah Siswa Persentase (%0)

> 78 16 53,33
XI LAS

< 78 14 46,67
Jumlah 30 100 %

Sumber: Guru Mata Pelajaran Las Busur Manual
Beranjak dari masalah di atas, masih rendahnya nilai praktikum las
busur manual maka peneliti tertarik untuk meninjau dan meneliti tentang
pengetahuan belajar siswa di Jurusan Teknik pengelasan di SMK Negeri 1
Sumatera Barat. Untuk itu judul penelitian ini adalah: “Kontribusi Aspek
Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas XI Teknik Pengelasan pada Mata Diklat Las busur Manaul

di SMK Negeri 1 Sumatera Barat”.

. ldentifikasi Masalah

Untuk mendapatkan hasil belajar siswa teknik Pengelasan pada mata
diklat las busur Manual yang memuaskan, dibutuhkan kemampuan
memahami teori dan mengerjakan job-job terstruktur dan mematuhi
kesehatan dan keselamatan kerja. Hal ini membutuhkan dorongan yang kuat
dari dalam diri individu, untuk mengikuti dan menguasai serta menaati
kesehatan dan keselamatan kerja. Dalam belajar siswa itu sendiri dipengaruhi
oleh banyak faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa

(internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal).



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Masih kurangnya kesadaran siswa untuk memakaian alat pelindung diri
saat melakukan praktik pengelasan, hal ini mengakibatkan sering
terjadinya kecelakaan kerja.

2. Pengetahuan yang kurang baik dalam menaati peraturan keselamatan dan
kesehatan kerja, sehingga sering terlihat siswa yang bercanda saat
melakukan praktik las busur manual

3. Masih kurangnya pemahaman siswa dalam mengoperasikan mesin las
sesuai prosedur, hal ini mengakibatkan seringnya terjadi kerusakan mesin
dan juga kerusakan bahan di saat praktik di labor.

4. Masih banyak terjadi kecelakaan kerja akibat kelalaian siswa seperti
terkena percikan api las, terkena asap las, terkena bahan prektik yang
masih panas.

5. Masih rendahnya nilai UTS siswa yang menyelasaikan job sheet
praktikum las busur manual.

. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang mempengaruhi hasil
belajar dan agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis
membatasi permasalahan ini mencakup pada Kontribusi Aspek

Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas X1 Teknik Pengelasan pada Mata Diklat Las Busur Manual

di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.



D. Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah-

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah  terdapat  kontribusi yang signifikan antara  aspek
pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja terhadap hasil belajar
siswa teknik pengelasan pada mata diklat las busur manual di labor
praktek SMK Negeri 1 Sumatera Barat?

Seberapa besar kontribusi pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja
terhadap hasil belajar siswa dalam mata diklat las busur manual di

SMK Negeri 1 Sumatera Barat?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui kontribusi aspek pengetahuan kesehatan dan
keselamatan kerja terhadap hasil belajar siswa teknik pengelasan dalam
mata diklat las busur manual di labor praktek pengelasan SMK Negeri
1 Sumatera Barat.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi aspek pengetahuan
kesehatan dan keselamatan kerja tehadap hasil belajar siswa dalam mata
diklat busur manual di labor praktek teknik pengelasan SMK Negeri 1

Sumatera Barat.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Jurusan Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Sumatera Barat, untuk
meningkatkan aspek kesehatan dan keselamatan kerja kepada setiap
siswa teknik pengelasan, mata diklat yang berhubungan dengan
praktikum, laboratorium tempat praktikum, juga khususnya pada mata
diklat Praktek las busur manual

2. Bagi siswa agar memperoleh gambaran betapa pentingnya
memperhatikan  kesehatan dan keselamatan kerja di dalam
melaksanakan praktek.

3. Sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian program Studi Strata Satu

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik UNP.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
1. Pengertian kesehatan kerja dan Keselamatan Kerja

Kesehatan adalah suatu keadaan mental yang sehat, secara fisik dan
sosial, dan tidak sekedar bebas penyakit. Kesehatan kerja adalah bagian
dari ilmu kesehatan sebagai unsur-unsur yang menunjang terhadap adanya
jiwa raga dan lingkungan kerja yang sehat. Kesehatan kerja meliputi;
kesehatan jasmani, dan kesehatan rohani. Selanjutnya, Suma’mur
(1996:1) berpendapat bahwa “kesehatan kerja merupakan spesialisasi
ilmu kesehatan beserta prakteknya yang bertujuan agar para pekerja atau
masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya baik
fisik ,mental, maupun social dengan usaha preventif atau kuratif terhadap
penyakit/gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh factor pekerjaan dan
lingkungan serta terhadap penyakit”.

Undang-Undang No 23 tahun 1996 tentang kesehatan memberikan
ketentuan mengenai kesehatan kerja dalam pasal 23 yang menyebutkan
bahwa kesehatan kerja dilaksanakan supaya semua pekerja dapat bekerja
dalam kondisi kesehatan yang baik tanpa membahayakan diri mereka
sendiri atau masyarakat, dan supaya mereka dapat mengoptimalkan
produktifitas kerja mereka sesuai dengan program perlindungan tenaga
kerja. Menjelaskan bahwa setiap tenaga kerja  berhak mendapat

perlindungan atas : 1) kesehatan dan keselamatan, pemeliharaan moral,

10
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dan 3 ) perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia serta nilai-nilai
agama.

Daryanto (2003:21), menyatakan bahwa ‘“menjamin keadaan,
keutuhan dan kesempurnaan, baik jasmaniah maupun rohaniah manusia,
serta hasil karya dan budaya tertuju pada kesejahteraan masyarakat pada
umumnya dan pekerja pada khususnya. Pada hakikatnya keselamatan
kerja ialah usaha manusia untuk melindungi hidupnya dan yang
berhubungan dengan itu, dengan melakukan tindakan yang preventif dan
pengamanan terhadap terjadinya kecelakaan kerja ketika Kita sedang
bekerja.

K3 adalah suatu keadaan yang aman, selamat, dan sehat baik fisik
maupun mental yang berhubungan dengan dunia kerja yang meliputi
unsur lingkungan, peralatan, manusia maupun prosedur kerjanya Sri
Mulyani, (2004:10). Dari beberapa definisi mengenai pengertian K3
diatas dapat disimpulkan bahwa, K3 adalah setiap aktivitas dimana
terjadinya proses pembuatan/pengolahan bahan dengan menggunakan alat
atau tidak yang selalu mendatangkan bahaya atau kecelakaan, sehingga
diperlukan suatu norma dan tata aturan dalam proses agar terhindar dari
bahaya. Menurut Irzal(2016:19) tujuan dari K3 adalah:

a. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
b. Mencegah timbulnya penyakit akibat suatu pekerjaan.
c. Mencegah/mengurangi kematian.

d. Mencegah/mengurangi cacat tetap.
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e. Mengamankan  material,konstruksi, pemakaian, = Pemeliharaan
bangunan, alat-alat kerja, mesin-mesin, instalasi dan lain sebagainya.

f. Meningkatkan produktivitas kerja tanpa memeras tenaga kerja dan
menjamin kehidupan produktifnya.

g. Mencegah pemborosan tenaga kerja, modal, alat dan sumber- sumber
produksi lainnya.

h. Menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, nyaman dan aman sehingga
dapat menimbulkan kegembiraan semangat kerja.

i. Memperlancar, meningkatkan dan mengamankan  produksi
indutri serta pembangunan.

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 Pasal 3 Ayat 1

syarat-syarat keselamatan kerja untuk :

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan.

b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diripda waktu
kebakaran atau kejadian lain yang berbahaya.

e. Memberi pertolongan pada kecelakaan.

f.  Memberi alat pelindung diri kepada pekerja.

g. Mencegah dan mengendalikan timbulnya atau menyebar luasnya
suhu, kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin,

cuaca, sinar atau radiasi, suara dan gelora.
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h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyaki akibat kerja, baik
fisik maupun psikis, keracunan, infeksi dan penularan.

i. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.

J.  Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik.

k. Menyelenggarkan penyegaran udara yang cukup.

I.  Memelihara kebersihan, keselamatan dan ketertiban.

m. Memperoleh keserasian antar tenaga kerjadan alat kerja.

n. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang-orang,
binatang, tanaman atau barang.

0. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan.

p. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan
dan penyimpanan barang.

g. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya.

r. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan
yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.

Menurut Sri Mulyani (2004:15), “penyebab terjadinya kecelakaan

kerja dapat dibedakan menjadi tiga factor yaitu: (1) faktor manusia; (2)

faktor lingkungan; dan (3) faktor mesin/alat”. Pada hakekatnya kesehatan

dan keselamatan kerja (K3) merupakan suatu keilmuan multi disiplin

yang menerapkan upaya pemeliharaan dan peningkatan kondisi

lingkungan kerja, keamanan Kkerja, keselamatan dan kesehatan tenaga

kerja serta melindungi tenaga kerja terhadap resiko bahaya dalam

melakukan pekerjaan, serta mencegah terjadinya kerugian akibat



14

kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, kebakaran, peledakan atau
pencemaran lingkungan kerja.
. Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Kesehatan dan Keselamatan kerja bertujuan untuk (1)
Memberikan perlindungan keselamatan tenaga kerja selama melakukan
pekerjaannya dari bahaya-bahaya kecelakaan yang berasal dari mesin,
peralatan kerja, lingkungan kerja, maupun dari faktor tenaga itu sendiri,
(2) Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja,
(3) Memelihara dan mempergunakan sumber produksi secara aman dan
efisien. Tujuan keselamatan kerja adalah melindungi keselamatan tenaga
kerja didalam melaksanakan tugasnya, melindungi keselamatan setiap
orang yang berada di lokasi tempat kerja dan melindungi keamanan
peralatan serta sumber produksi agar selalu dapat digunakan secara
efisien.

Kesehatan dan Keselamatan kerja merupakan salah satu aspek
perlindungan tenaga kerja, selain perlindungan terhadap kesehatan,
pemeliharan moral kerja, serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan
martabat manusia dan moral agama. Perlindungan tersebut bermaksud
agar tenaga kerja dapat secara aman dalam melaksanakan pekerjaannya
untuk meningkatkan produktivitas. Hal ini disebabkan karena tingkat
keselamatan yang tinggi akan (1) kecelakaan kerja yang menjadi
penyebab sakit, cacat dan kematian dapat ditekan serendah mungkin

(zero accident) sehingga pembiayaan yang perlu dapat dihindari, (2)
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bertalian penggunaan dan pemeliharaan peralatan kerja dan mesin yang
produktif dan efisien, (3) menciptakan kondisi yang mendukung
kenyamanan dan gairah kerja, (4) berhubungan dengan keterampilan
tenaga kerja, (5) membawa iklim keamanan dan ketenangan kerja
sehingga membantu hubungan tenaga kerja dengan pengusaha yang
merupakan landasan kuat bagi terciptanya kelancaran proses produksi.

Hal ini bukan hanya menyangkut penyelesaian kerja semata,
tetapi lebih di titik beratkan pada pekerjaan yang dimaksud untuk
melindungi pekerja, bahan, hasil produksi serta lingkungan dimana
dilakukan pekerjaan tersebut. Sehingga dengan demikian keselamatan
kerja perlu diterapkan pada mahasiswa yang sedang mengikuti praktek
pada mata kuliah teknik produksi permesinan. Hal ini mengingatkan
bahwa pada praktek tersebut banyak berhubungan dengan mesin, arus
listrik dan sebagainya yang semuanya banyak mengandung resiko
kecelakaan, baik kecelakaan bagi pekerja maupun kecelakaan pada
mesin.

Kesehatan dan Keselamatan kerja diutamakan dalam bekerja
untuk menghindari terjadinya kecelakaan. Menurut Suma’mur (1976),
kecelakaan dapat diartikan sebagai suatu peristiwa yang tidak diinginkan
dan tidak diduga, yang kejadiannya dapat menyebabkan timbulnya
bencana atau kerugian. Suatu pekerjaaan dikatakan berhasil dalam skala
ukuran pekerjaan teknik ataupun kejuruan yaitu dapat di ditarik dari hasil

yang dikerjakan, dan bentuk yang dikerjakan itu akan tergambar pada
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benda hasil yang dikerjakan tadi dengan siapnya benda yang dikerjakan
dan tanpa merusak sesuai dengan ukuran yang telah di tetapkan.
3. Jenis- Jenis Alat Pelindung diri dan Rambu — rambu kesehatan dan
keselamatan kerja
a. Jenis- Jenis Alat Pelindung diri
1. Alat Pelindung Mata
Mata harus terlindung dari panas, sinar yang menyilaukan

dan debu. Berbagai jenis kacamata pengaman mempunyai
kegunaan yang berbeda. Kacamata debu berguna melindungi
mata dari bahaya debu, bram (tatal) pada saat menggerinda,
memahat dan mengebor. Kacamata las berguna melindungi mata
dari bahaya sinar yang menyilaukan (kerusakan retina mata) pada
saat melaksanakan pengelasan. Kacamata las dapat dibedakan
terutama pada kacanya, antara pekerjaan las asetilin dan las
listrik. Kacamata las listrik lebih gelap dibandingkan dengan
kacamata las asetilin. Selain kacamata las terdapat juga kedok
yang lazim disebut helm las atau kacamata las yang dipadukan

dengan topi.

Gambar 1. Alat Pelindung Mata
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2. Alat Pelindung Kepala/ Helem Safety
Helem safety adalah alat pelindung kepala secara umum,
bila kita bekerja pada mesin-mesin yang berputar, topi
melindungi terpuntirnya rambut oleh putaran mesin bor atau

rambut terkena percikan api pada saat mengelas.

Gambar 2. Helem Safety

3. Alat pelindung telinga/Ear plug
Alat pelindung telinga ialah alat yang melindungi telinga
dari gemuruhnya mesin yang bising, juga penahan bising dari

letupan / letusan.

>
oL

Gambar 3. Alat Pelindung Telinga
4. Pelindung hidung dan mulut
Ditempat- tempat tertentu dari bagian bengkel, udara
sering dikotori terutama akibat kimiawi, akibat gas yang terjadi,

akibat semprotan cairan, akibat debu dan partikel lainnya yang
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lebih kecil. Misalnya pengotoran pada pernafasan akibat debu
kasar dari gerinda, kabut dari proses pengecatan, asap yang timbul
ketika pahat sedang digerinda dan asap ketika mengelas adalah
salah satu contoh pengotoran udara yang terjadi. Pemakaian alat
pelindung pernafasan ditentukan oleh jenis bahaya pengotoran
udara.
a. Penahan debu/ Masker
Penahan debu memberi perlindungan pernafasan dari
debu, debu metalik yang kasar atau partikel lainnya yang
bercampur dengan udara. Yakinlah bahwa pemakaian
pelindung ini sudah rapat betul, sehingga udara yang dihirup

melalui saringan (filter).

Gambar 4. Masker

b. Saringan Cartridge
Pemakaian saringan cartridge bila jalannya pernafasan
mendapat pengotoran dari embun cairan berracun yang
berukuran 0,5 mikron. Saringan cartridge diberi tanda oleh
pabrik guna menerangkan kegunaannya. Bila terasa

pernafasan sangat sesak segera saringan diganti. Yakinlah
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bahwa melekatnya alat ini pada bagian kulit muka benar-
benar melekat dengan baik. Agar tidak meragukan cobalah
dengan melekatkan lembaran kertas atau ditutup telapak
tangan pada lubang udara, kemudian dihirup. Jika
penghirupan terasa sesak, berarti tidak ada kebocoran, ini

menunjukkan perlekatan pada bagian kulit muka baik.

Gambar 5. Saringan Cartridge

5. Alat pelindung tangan
Alat pelindung tangan (sarung tangan) terbuat dari bermacam-
macam bahan disesuaikan kebutuhan. Yang sering dijumpai
adalah Sarung tangan asbes Sarung tangan asbes digunakan
terutama untuk melindungi tangan terhadap bahaya pembakaran
api. Sarung tangan ini digunakan bila setiap memegang benda
yang panas, seperti pada pekerjaan mengelas dan pekerjaan

menempa (pande besi).

Al 0\

Gambar 6. Sarung tangan



http://1.bp.blogspot.com/--oFGI9yFW48/UHwJlm4JjMI/AAAAAAAAACA/IAGtNw136VI/s1600/013.gif
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6. Alat pelindung kaki / Sepatu safety
Untuk menghindarkan kerusakan kaki dari tusukan benda
tajam, tertimpa benda yang berat, terbakar oleh zat kimia, maka
sebagai pelindung digunakan sepatu. Sepatu ini harus terbuat dari

bahan yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan.

Gambar 7. Sepatu Safety
7. Alat pelindung badan / Apron
Ketentuan memakai sebuah apron pelindung harus
dibiasakan diluar baju kerja. Apron kulit dipakai untuk

perlindungan dari rambatan panas nyala api.

Gambar 8. Alat pelindung Badan/ Apron
b. Rambu — Rambu di Laboratorium/Workshop
Kita ketahui bahwa rambu rambu keselamatan penting untuk
ditaati dan dipatuhi agar kita semua terhindar dari kecelakaan. Berikut

ini beberapa gambar dan penjelasan rambu-rambu.


http://1.bp.blogspot.com/-qbwsY6HdWzg/UHwJx84fttI/AAAAAAAAACw/_AfYII7eBlY/s1600/apron_las_100912100918_ll.jpg.jpg
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1. Rambu Larangan

Rambu ini adalah rambu yang meberikan larangan yang
wajib ditaati kepada siapa saja yang ada di lingkungan itu harus
mematuhinya, tanpa ada pengecualiain. Adapun larangan yang
harus ditaati adalah sesuai dengan rambu gambar atau informasi
yang terpasang(Unfallverhutung — sicherheitzeichen). Ciri-ciri
rambu larangan yang sering ditemui yaitu bentuk bulat, latar
belakang berwarna putih, dan logo berwarna hitam, dengan

lingkaran terpotong berwarna merah sebagai berikut :

®
@
i@

Tanda Dilarang Ditaxzsg Dilarang

Larangan merokok Y o
dengan air

%
®):
@

Tanpa
Dilarang Bukan untuk ] P Dil a
meminum pejalan kaki dilarang menyentuh
masuk

®
{0
@

s Dilarang
Dilaran menyalakan
menaruh palet mematikan HP

Dilarang Dila;ang Dilarang Ramut
makan / mempergunakan | menyem prot panjang
minum alas kaki air ila g
AN
[ %
oy
Dilarang
memakai
perhiasan
S3)
Dilarang

Dilarang

y
bertegangan

®
®
@

@
®

Dilaral{é g
gang dg tangan duduk

-

@
®
@@

” o Dilarang
m Di K Dilarang
4 =2 memasukkan P
jam / logam dongkrak tangan menginjak

Gambar 9. Rambu larangan
2. Rambu Peringatan
Rambu ini adalah rambu yang meberikan peringatan yang
perlu diperhatikan kepada siapa saja yang ada di lingkungan itu

karena dapat mengakibatkan kejadian yang tidak diinginkan. .
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Adapun Peringatan yang perlu diikuti adalah sesuai dengan rambu
gambar atau informasi yang terpasang. Ciri-ciri rambu peringatan
yang sering ditemui yaitu bentuk segitiga, latar belakang berwarna
kuning, dan logo/gambar berwarna hitam, dengan bingkai
berwarna hitam.

A A AA

Bahan yang Bahan

Peringatan Bahan
mudah mudah
akan bahaya terbakar maicdak beracun
i Peringatan | Peringatan | Peringatan
Bah::r:;mla bahan radio tegangan | tali yg dapat
aktif tjnggi putus
Peringatan | Peringatan | Peringatan Peringatan
sinar laser | areal elektro areal berputar

magnetik bermagnet otomatis

A | A

Peringatan Peringatan Peringatan | Peringatan
akan barang bahaya permukaan
alur potong .
tajam battery/accu panas

P>
P>

Gambar 10. Rambu Peringatan
3. Rambu Prasyarat/ Wajib Dilaksanakan

Rambu ini adalah rambu yang meberikan persyaratan
dilaksanakan kepada siapa saja yang ada di lingkungan itu karena
prasyarat tersebut merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan.
Adapun Prasyarat yang perlu dilaksankan adalah sesuai dengan
rambu tergambar atau informasi yang terpasang. Ciri-ciri rambu
prasyarat/kewajiban yang sering ditemui yaitu bentuk bulat, latar

belakang berwarna biru, dan logo/gambar berwarna putih.
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Prasyarat | Wajib pakai | YWoliP pakal | vy iih pakai
wmam acamata gl o masker
telinga
@ . | Wajib pakai | Pergunakan | Waijib pakai
Wapib paka el s pies akaran
safety tangan keria
- wwajit
eIty patial-] o Untuk kenakan
Y tati pejatan kak sabuk
pengaman pengaman
—
==
P,e'g"'b"fkm Melepas Membuka Perhatikan
i stecker |  kunci petunij
E g- Pergunakan a
Pergunakan et Pergunakan
masker | _ AT | cnuta
merokok e pengaman Frnsir,
ot
< =D &
LN =
Pakai petind
Tormper | Porgunaken [ SRR Honduns
FRembens ity Fh e setelah kepala.
kan tangan | pelampung ey oo

Gambar 11. Rambu Prasyarat
4. Aspek Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Ditinjau dari berbagai aspek pengatahuan kesehatan dan
keselamatan kerja dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Pengetahuan keselamatan kerja terhadap manusia/ pekerja.
Tujuan dari keselamatan kerja tentunya mencegah agar
kecelakaan tidak terjadi, kecelakaan-kecelakaan tersebut pada
umumnya disebabkan kurang berhati-hati, cara memakai alat
yang salah, pemakaian pelindung yang kurang baik dan kesalahaan-
kesalahaan lainnya. Untuk menghindari kecelakaan tersebut,
mahasiswa selaku pekerja harus meguasai pengetahuan dan tindakan-
tindakan yang dilakukan untuk melindungi mereka agar secara aman
melakukan pekerjaannya untuk meningkatkan produksi atau hasil
praktek. Perlindungan tenaga kerja meliputi aspek-aspek yang cukup
luas, yaitu perlindungan keselamatan, kesehatan, pemeliharaan moral
kerja serta perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moral

agama.
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Pada mata diklat teknik pengelasan, siswa diberi job-job yang
banyak menggunakan mesin produksi seperti mesin las, mesin bor,
dan mesin gerinda. Dari banyaknya bahaya-bahaya kecelakaan
kerja dalam praktek menggunakan mesin produksi, ada beberapa
bahaya-bahaya kecelakaan kerja yang harus diperhatikan oleh
manusia/ siswa selaku pekerja adalah sebagai berikut :

1. Bahaya percikan api las.

Selama proses pengelasan berlangsung, akan ada percikan
api las yang dapat membahayakan mata atau anggota tubuh
dari pekerja. Bahaya yang timbul dari percikan api las, dapat
membuat mata pekerja buta dan dapat membuat luka pada tubuh
pekerja.

2. Kecelakaan ketika mengunakan mesin bor.

Disaat melakukan pengeboran siswa sering lupa
memperhatikan kuncian benda kerja sering terjadi kelongaran , ini
sangat berbahaya bagi pekerja/ siswa bisa mengakibatkan benda
kerja lepas dari ragum pengikat.

3. Kecelakan ketika mengunakan mesin gerinda

Disini sering terjadi kecelakaan kerja dikarenakan saat
pekerja/ siswa melakukan pengerjaan dengan menggunakan
mesin gerinda akan ada percikat api , ini sangat berbahaya pagi

mata pekerja, bisa membuat mata pekerja/siswa buta.
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b. Pengetahuan keselamatan kerja terhadap alat dan mesin
Kesehatan dan Keselamatan kerja berhubungan erat dengan

peningkatan produksi dan produktivitas, sehingga diperlukan
penguasaan dan pemahaman yang tinggi untuk memelihara alat
dan mesin-mesin produksi. Maka siswa dituntut dapat menguasai alat
dan mesin-mesin produksi untuk mencapai hasil praktek yang
maksimal di workshop/ Laboratorium SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

c. Pengetahuan keselamatan kerja terhadap Bahan

Dalam proses pembuatan job pada mata diklat las busur listrik

tidak akan terlepas dari yang namanya alat dan bahan, karena tanpa
alat dan bahan tersebut kita tidak akan dapat melakukan proses
pembuatan job. Jadi untuk itu seorang manusia/ siswa harus
mempunyai pengetahuan tentang kegunaan dari bahan atau alat yang
akan digunakan, sebab apabila terjadi penggunaan bahan atau pun
alat yang tidak sesuai maka hasil dari pekerjaan yang dilakukan tidak
akan mencapai hasil yang maksimal. Sebab keselamatan dari bahan
dan proses pengolahannya dapat meningkatkan kualitas dari hasil
pekerjaan itu sendiri sehingga berdampak kepada hasil penilaian.

d. Pengetahuan keselamatan kerja terhadap lingkungan
Menurut Mangkunegara (2002:170) bahwa indikator penyebab
keselamatan kerja adalah Keadaan tempat lingkungan kerja, yang

meliputi:
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1. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya
yang kurang diperhitungkan keamanannya.

2. Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak

3. Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya.

Lingkungan atau landasan tempat bekerja adalah bagian
dari pelaksanaan suatu pekerjaan, jadi keselamatan dari lingkungan
tersebut harus menjadi perhatian dari siswa di dalam melaksanakan
pekerjaan. Jangan terjadi setelah pelaksanaan pekerjaan selesai
dilakukan maka lingkungan atau landasan kerja dibiarkan begitu
saja, tanpa memperhatikan kebersihan atau keselamatannya.

Pada awal kegiatan pembelajaran yang bersifat praktikum
dilapangan/ workshop, Guru selalu memberikan teori tentang
keselamatan kerja yang berhubungan dengan mata diklat yang
diajarkan guna mengantisipasi bahaya-bahaya kecelakaan kerja
disaat praktikum berlangsung. Salah satunya pada mata diklat teknik
pengelasan, banyak bahaya-bahaya yang dapat timbul pada saat
praktikum yang dapat membahayakan siswa/ pekerja. Maka setiap
praktikum, guru mata diklat memberikan pengarahan untuk selalu
memperhatikan keselamatan kerja disaat praktikum berlangsung.

Adapun kompetensi yang harus dicapai dalam mata diklat
Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah, (1) Memberikan
pemahaman mengenai tujuan K3, (2) Memberikan pemahaman

mengenai ruang lingkup K3 dalam sistim kerja /produksi, (3)
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Memberikan pemahaman mengenai pentingnya norma-norma
/peraturan-peraturan /perundang- perundangan tentang K3, (4)
Memberikan pemahaman dan pengertian tentang factor-faktor
bahaya lingkungan kerja, (5) Memberi kemampuan dalam
penanggulangan /pengendalian kecelakaan kerja ditempat kerja,
(6) Memberi pemahaman tentang Nilai Ambang Batas (NAB)
dilingkungan  kerja, (7)  Memberi  kemampuan  dalam
penanggulangan /pengendalian kebakaran dilingkungan kerja, (8)
Memberi pemahaman tentang pentingnya ergonomic dalam sistem
kerja diindustri /produksi, (9) Memberi kemampuan dalam
menerapkan ergonomi dalam meningkatkan produktivitas diindustri
/produksi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pengertian aspek
pengetahuan keselamatan kerja adalah perlindungan keselamatan
tenaga kerja selama melakukan pekerjaannya dari bahaya-bahaya
kecelakaan yang berasal dari mesin, peralatan kerja, lingkungan

kerja, maupun dari faktor tenaga itu sendiri.

B. Hasil Belajar

1.

Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kata yang tidak asing lagi bagi semua orang
terutama bagi pelajar. Kegiatan belajar merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmudi lembaga

pendidikan formal. Menurut Dimyanti dan mudjiono (2013: 7) “Belajar
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merupakan tindakan dan prilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya
atau tidak terjadinya proses belajar”.

Menurut Sudirman AM (2014: 23) “ belajar adalah perubahan
tingka laku, dan terjadi karena hasil pengalaman” sejalan dengan
Iskandar (2012: 102) Mengatakan “ Belajar merupakan usaha yang
dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk
merubah prilakunya”.

Menurut Djamarah ( 2011: 13) “ belajar adalah serangkayan
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, efektif, dan psikomotor” dan
juga menurut Slameto (2010: 3) “ belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Selanjutnya Slameto (2010: 54)
mengemukakan factor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai
berikut :

1. Faktor intern
Yaitu factor yang ada didalam diri individu yang sedang belajar.
Factor intern terdiri dari:
a. Factor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).
b. Factor psikologi (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan).
c. Factor kelelahan.
2. Factor ekstern
Yaitu faktor yang ada diluar individu. Factor ekstern terdiri dari:
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a. Factor keluarga ( cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, dan latar belakang kebudayaan).

b. Factor sekolah ( metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, standar pelajaran di
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas
dirumabh).

c. Factor masyarakat ( kegiatan sisa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat penulis
simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
seseorang melalui pengalaman berinteraksi dengan lingkungannya.
Factor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah factor intern dan

ekstern.

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
mengetahui pemahaman dan tingkat kemampuan peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar (PBM).  Jadi hasil belajar
mengambarkan kemampuan yang telah dicapai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar tersebut.

Tujuan belajar hakikatnya untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan. Menurut Nana Sudjana (2006) ‘“hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami proses
pembelajaran”. Selain itu Nana Sudjana (2006) juga membagi
keterampilan dalam tiga macam yaitu, (1) keterampilan dan kebiasaan,
(2) pengetahuan dan pengertian, dan (3) sikap dan cita-cita.

Sedangkan menurut Gagne dalam Nana Sudjana (2006) membagi 5
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kategori dalam belajar yakni, (1) informasi verbal, (2) keterampilan
intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) kemampuan motoris.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir,
maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran. Tujuan utama yang ingin
dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar
digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta
mengerti materi tersebut. Menurut Hamalik (2004: 31) hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-
sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 3) ‘“hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar”. Menurut Hamalik (2004: 49) “mendefinisikan
hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan.

Hasil belajar merupakan pengukuran dari penilaian kegiatan
belajar atau proses belajar yang dinyatakan dalam symbol, huruf
maupun kaliamt yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap

anak pada priode tertentu. Syaiful Sagala (2004: 17) mengemukakan
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“Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
belajar”. Dan menurut Sudjana ( 2009: 3) “mendefiniskan hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
efektif, dan psikomotor.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa
setelah siswa tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta
bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan
aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.

C. Kontribusi Aspek Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Terhadap Hasil Belajar.

Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, contribution,
maknanya adalah keikutsertaan, Kketerlibatan, melibatkan diri maupun
sumbangan. Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu berupa
perilaku yang dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan dampak
baik, positif, dan negatif terhadap dirinya sendiri maupun pihak lain.
Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang vyaitu pemikiran,
kepemimpinan, profesionalisme, finansial, materi atau tindakan yang dapat
memberikan dampak baik terhadap dirinya maupun orang lain. Kontribusi

dapat diartikan sebagai sumbangan atau keikutsertaan, yang dapat berupa
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materi atau tindakan sehingga membuat dampak positif untuk dirinya maupun
orang lain.

Sesuai dengan judul proposal skripsi ini yang berkaitan dengan
kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu aspek perlindungan
tenaga kerja, selain perlindungan terhadap kesehatan, pemeliharan moral
kerja, serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia dan
moral agama. Perlindungan tersebut bermaksud agar tenaga kerja dapat
secara aman dalam melaksanakan pekerjaannya untuk meningkatkan
produktivitas atau hasil belajar.

Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa ada kaitannya antara
aspek kesehatan dan keselamatan kerja terhadap hasil belajar, apabila rendah
pengetahuan siswa tentang aspek kesehatan dan keselamatan kerja belum
tentu hasil belajarnya akan rendah dan begitu sebaliknya, apabila tinggi
pengetahuan siswa tentang aspek pengetahuan kesehatan dan keselamatan
kerja belum tentu akan mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Dengan kata
lain, kontribusi aspek pengetahuan kesehatan dan keselamatan Kkerja
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

. Mata Diklat Las Busur Manual

Pengelasan dengan SMAW Shield Metal Arc Welding (Las Busur
Manual) digunakan arus listrik sampai 600 Ampere dan busur nyala listrik itu
menimbulkan panas yang tinggi (+- 6.300 derajat Celsius) yang mampu
mencairkan logam yang dilas tersebut dan bersama dengan itu, loncatan busur

yang terdiri dari tetesan logam elekroda akan berfungsi/bersatu dengan benda
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kerja, dan membentuk suatu kampuh, di mana kampuh las itu akan dilindungi
olen kerak yang ditimbulkan oleh coating/pembungkus elektroda yang
mencair bersama-sama logam pengisinya. Koating memiliki berat jenis yang
lebih rendah dari logam, maka cairan coating tersebut akan mengembang di
atas kampuh las sehingga membentuk terak. Shield Metal Arc Welding dapat
juga diartikan sebagai suatu proses pengelasan yang panasnya diperoleh dari
busur nyala listrik dengan menggunakan elektroda yang berselaput. Elektroda
berselaput ini berfungsi sebagai bahan pengisi dan memberi perlindungan
terhadap kontaminasi admosfir. Elektroda mencairkan logam dasar dan
membentuk terak las pada waktu bersamaan; ujung elektroda mencair dan
bercampur dengan bahan yang dilas.

Las busur manual dapat digunakan untuk posisi yang berbeda dan
dapat digunakan di bengkel atau lapangan, sehingga banyak digunakan pada
pekerjaan keteknikan, mulai dari yang ringan sampai berat. Misalnya untuk
saluran, bejana bertekanan dan rangka baja untuk konstruksi bangunan serta
industri alat berat dan perkapalan.

Ditinjau dari jenis arus yang keluar, mesin las dapat dibedakan
menjadi mesin las arus bolak-balik AC, mesin las arus searah (DC), dan
mesin las arus AC dan DC. Posisi pengelasan ada empat macam, yaitu
sebagai berikut : (1) Posisi bawah tangan, (2) posisi horizontal, (3) posisi
vertikal, (4) posisi atas kepala. Dari keempat posisi pengelasan ini yang
paling mudah dilakukan ialah posisi bawah tangan. Oleh sebab itu, untuk

melaksanaka pengelasan dasar diusahakan pada posisi bawah tangan.
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Dalam teknik las dasar siswa dituntut untuk melakukan praktek
berbagai bentuk pengelasan, yaitu;
1. Kampuh |
Kampuh 1 adalah sambungan las yang mempunyai penampang

menyerupai huruf I.

elektroda

[— 70°

e

benda keria L‘\

0,5-1,5¥

Gambar 12. kampuh |

Dalam melakukan pengelasan ini bahan yang digunakan adalah
plat baja lunak dengan tebal 10 mm ukuran 100 x 30 mm, sedangkan
elektroda yang digunakan E.6013.0 2,6. Jarak ujung elektroda dengan
permukaan plat usahakan 1 x @ elektroda atau 2-3 mm. sudut elektroda
saat melakukan pengelasan yaitu 60°-70°.

2. Kampuh V
Kampuh V adalah sambungan las yang bentuk penampangnya

menyerupai huruf V.

Gambar 13. Kampuh V
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Pada sambungan ini bahan yang digunakan adalah plat baja lunak
dengan tebal 8 mm ukuran 100 x 50 mm sebanyak 2 buah. Elektroda

yang digunakan E.6013. @ 2,6

Kampuh T
Kampuh T yaitu sambungan las yang mempunyai bentuk

penampang menyerupai huruf T

1/4x3/8

Syt bl
Gambar 14. Kampuh T

Pada sambungan ini bahan yang digunakan adalah plat baja lunak
dengan tebal 3 mm ukuran 120 x 50 mm sebanyak 2 buah. Elektroda
yang digunakan E.6013. @ 2,6. Usahakan lebar jalur las 8 mm, tinggi
jalur 2 mm dengan bentuk jalur las lurus dan cembung.
. Sambungan Sudut Luar
Sambungan sudut luar adalah sambungan las dilakukan pada

sudut bahan yang akan dilas.

Gambar 15. Sambungan Sudut Luar
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Bahan yang digunakan adalah plat baja lunak ukuran 120 x 25 x 3
mm (2 buah), elektroda yang digunakan @ 2,6 mm. lebar jalur las yang

dihasilkan adalah 6 mm sedangkan tinggi jalur las 2 mm.

Dalam melakukan pengelasan, besar nyala api disesuaikan dengan
tebal plat atau benda kerja dan diameter elektroda. Sebagai lebih jelas

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Tebal Bahan, Diameter Elektroda dan Kuat Arus

No Tebal bahan E)I:eakr':]r?)tgarl Kuat arus
(mm) (mm) (amper)
1 Sampai — 1,0 1,5 20 - 30
2 1,0-15 2 35-60
3 1,5-2,6 2,6 60 — 100
4 2,6 4,0 3,2 90 - 120
5 4,0-6,0 4 120 - 180
6 6,0 - 10 5 120 - 220
10 - 16 6 200 - 300
Diatas 16 8 280-400

E. Penelitian Yang Relevan
a. Riko Efendi Siregar (2014) “Kontribusi Pengetahuan Keselamatan Kerja
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Mesin Pada Mata Diklat
Teknik Las Dasar Di SMK Negeri 5 Padang” Hal ini ditunjukkan dari

hasil analisis data bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka Ho diterima. Hasil
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penelitian ini juga memperoleh nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 297 %. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Kesehatan dan
Keselamatan Kerja berkontribusi signifikan Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Diklat Pengelasan Dasar sebesar 29,7 %, sedangkan
sisanya sebesar 70,3 % diduga dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

. Windi Rahmad Hamdani (2013) “Kontribusi Pengetahuan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Diklat
Pengelasan Dasar Siswa Kelas X Teknik Otomotif Kendaraan Ringan
SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Kesehatan dan Keselamatan berkontribusi secara signifikan Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelatihan Pengelasan Dasar sebesar
30,47%, sedangkan sisanya 69,53% diduga faktor-faktor lain yang tidak
diteliti

Yuliandra (2012) “Kontribusi Aspek Pengetahuan Kesehatan
Keselamatan Kerja terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Teknik Mesin
pada Mata Kuliah Teknologi Produksi Pemesinan di Laboratorium
Pemesinan Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang”. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa terdapat Aspek pengetahuan kesehatan dan
keselamatan kerja  berkontribusi terhadap hasil belajar mahasiswa
sebesar 9,8% dan selebihnya 90,2% dipengaruhi oleh faktor yang tidak

diteliti.
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F. Kerangka Konseptual
Pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja merupakan faktor yang
diduga mempengaruhi hasil belajar. Apabila siswa memperhatikan kesehatan
dan keselamatan kerja selama melakukan proses pekerjaan maka hasil
pekerjaanya akan baik, dan sebaliknya apabila siswa melupakan kesehatan
dan keselamatan kerja selama  melakukan pekerjaan maka hasil

pekerjaannya akan kurang baik.

Aspek pengetahuan
kesehatan dan Hasil belajar las busur
keselamatan kerja manual ( Variabel Y)
(\Variabel X)

Gambar 16. Kerangka Konseptual

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa keselamatan kerja
(Variabel X) berhubungan lurus dengan hasil belajar (Variabel Y), dengan
kata lain semakin diperhatikan aspek pengetahuan kesehatan dan
keselamatan kerja dalam melaksanakan praktek maka akan mendapatkan
hasil yang sangat baik pula, begitu juga hasil belajar yang kurang baik dan
seringnya terjadi kecelakaan dalam praktek dapat dikatakan, karena kurang
baik dan kurang memperhatikan aspek pengetahuan kesehatan dan

keselamatan kerja dalam melaksanakan praktek.
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G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian teoritis diatas, maka hipotesis penelitian ini dapat
dirumuskan “Terdapat kontribusi positif yang signifikan aspek pengetahuan
kesehatan dan keselamatan kerja terhadap hasil belajar siswa teknik
Pengelasan pada mata diklat las busur manual di labor teknik pengelasan

di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapat disimpulkan:

1. Data pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja (X) dikumpulkan melalui
angket yang terdiri dari 34 item pertanyaan yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Selanjutnya angket disebarkan kepada 30 responden untuk diisi.
Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi skor jawaban menyebar dari skor
terendah 82 dan tertinggi 165. Berdasarkan distribusi skor tersebut didapat rata-
rata (mean) sebesar 132.30, skor tengah (median) 130.50, skor yang sering
muncul (mode) 147 dan standar deviasi (standard deviation) 22.228.

2. Data hasil belajar las busur Manual siswa diambil dari nilai ujian tengah
semester siswa kelas XI jurusan Teknik Pengelasan di SMK Negeri 1
Sumatera Barat Semester 1 Tahun Ajaran 2018/2019. Dari data tersebut
diketahui bahwa distribusi hasil belajar las busur manual menyebar dari skor
terendah 60 dan tertinggi 85. Berdasarkan distribusi skor tersebut didapat rata-
rata (mean) sebesar 74.87, skor tengah (median) 78.00, skor yang sering muncul
(mode) 80 dan standar deviasi (standard deviation) 8.237.

3. Berdasarkan Hasil analisis uji Linearitas skor masing-masing variabel
mempunyai nilai signifikansi X terhadap Y sebesar 0.000. Karena signifikansi
alpha kurang dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel-variabel

terdapat hubungan yang linear.

61
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4. Berdasarkan analissi Uji t, nilai t hitung > t tabel (4,517 > 1.701) dimana t
tabel diperoleh pada oo =35 % dengan (df) =n -2 = 28 diperoleh untuk t tabel
sebesar 1,701. Dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H. diterima. Jadi
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan K3 dengan
hasil belajar las busur manual Kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan di SMK

Negeri 1 Sumatera Barat.

5. Berdasarkan analisis korelasi antara variabel pengetahuan kesehatan
keselamatan kerja terhadap hasil dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat kotribusi yang signifikan antara pengetahuan kesehatan dan
keselamatan kerja teradap hasil belajar siswa kelas XI pada mata diklat
las busur manual jurusan Teknik pengelasan di SMK Negeri 1 Sumatera
Barat sebesar 42,1% dengan kategori sedang dan 57,9% dipengaruhi oleh
faktor lainnya. Artinya semakin baik pengetahuan kesehatan dan
keselamatan kerja maka semakin baik pula hasil belajar las busur
manual.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengemukakan saran-saran
sebagai berikut:

1. Siswa hendaknya dapat meningkatkan cara belajar baik dalam cara
menggunakan waktu untuk belajar, cara mempersiapkan diri untuk
belajar, cara memahami buku pelajaran, cara mengikuti pelajaran

dikelas,
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. cara menghadapi ujian dan cara Guru hendaknya dapat meningkatkan
metode pembelajaran pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja pada
saat di laboraturium/ workshop atau mata diklat yang berhubungan dengan
praktek.

. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan sarana dan prasarana seperti
Alat Pelindung Diri (APD) guna meningkatkan hasil belajar siswa yang
berhubungan dengan praktikum dilaboratorium dan lebih memperhatikan
aspek- aspek kesehatan dan keselamatan kerja

. Orang tua hendaknya memberikan dorongan, menyediakan fasilitas belajar
dan mengingatkan anaknya untuk belajar lebih giat di rumah.

. Penelitian ini  diharapkan berguna untuk pembaca yang ingin
menggunakannya dalam penelitian lebih lanjut tentang aspek pengetahuan
kesehatan dan keselamatan kerja serta faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar. Penelitian masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu peneliti
berharap jika ada yang ingin meneliti untuk kedepannya tentang judul yang
sama diharapkan kepada para peneliti untuk mengkaji lebih lanjut faktor-
faktor yang tidak termasuk dalam penelitian ini agar memperoleh

gambaran yang lebih lengkap dan menyeluruh.
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ANGKET PENELITIAN

A. Pengantar

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Terlebih dahulu saya mendo’akan semoga saudara berada dalam

keadaan sehat wal’afiat dan selalu dalam lindungan-NY A. Amin.
Saya menyadari bahwa sekarang ini saudara sangat sibuk dengan
kegiatan perkuliahan. Namun, di tengah-tengah kesibukan tersebut, saya
mohon kesediaan saudara untuk dapat meluangkan waktu menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam angket yang saya edarkan.

Adapun maksud dan tujuan saya adalah untuk mendapatkan data
dalam rangka menyelesaikan skripsi yang berjudul:* Kontribusi Aspek
Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas XI Teknik Pengelasan pada Mata Diklat Las Busur Manual
di SMK Negeri 1 Sumatera Barat”.

Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai
saudara Untuk itu saya mohon saudara mengisi angket sesuai dengan
keadaan yang sebenar- sebenarnya dan apa yang anda rasakan saat ini. Atas
partisipasi dan kerjasama yang saudara berikan, saya ucapkan terima kasih.

Padang Agustus

2018

Mul Azmi
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Biodata Responden

1. Nama RPN
2. Kelas e,
3. Sekolah T

Petunjuk Pengisian

Angket ini dibuat dalam bentuk pernyataan dan untuk masing-
masing pernyataan disediakan 5 (lima) pilihan jawaban. Pilihan jawaban
tersusun dalam bentuk :
SL = Selalu
SR = Sering
KD= Kadang-Kadang
JR = Jarang
TP = Tidak Pernah

Kepada saudara diminta untuk memilih salah satu jawaban yang
dianggap cocok dengan kondisi atau kenyataan yang anda rasakan dengan

memberi tanda ceklis () pada tempat/ kolom yang sudah disediakan.

Contoh:
No. Pernyataan SL| SR} KD| JR| TP
1. | Saya mendapatkan bimbingan tentang pengetahuan| +/

keselamatan kerja dari guru sebelum melakukan praktek
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D. Kontribusi Aspek Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Teknik Pengelasan pada Mata
Diklat Las Busur Manual di SMK Muhammadiyah | Padang

No

Jawaban

Pernyataan

SL

SR

KD

JR

TP

Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja untuk Manusia/ Siswa

Saya mempelajari tentang kesehatan dan
keselamatan kerja

Saya  mendapatkan  bimbingan  tentang
pengetahuan keselamatan kerja dari guru
sebelum melakukan praktek

Saya mengetahui manfaat dari pengetahuan
kesehatan dan keselamatan kerja terhadap
manusia

Saya menyadari pentingnya pengetahuan
kesehatan dan keselamatan kerja terhadap
manusia

Penggunaan alat pelindung diri berpengaruh
terhadap kesehatan dan keselamatan Kerja
terhadap manusia

Alat pelindung diri sangat berperan dalam
kesehatan dan keselamatan Kkerja terhadap
manusia

Saya tidak menggunakan alat pelindung diri
untuk menghindari bahaya dari percikan api las

Saya membiasakan bekerja tidak menerapkan
aturan kesehatan dan keselamatan kerja

Kedisiplinan sangat dibutuhkan dalam bekerja

10

Kelalaian dalam bekerja dapat
membahayakan manusia/ pekerja

Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja untuk Alat Dan Mesin

SL

SR

KD

JR

TP

11

Saya mengetahui pengetahuan kesehatan dan
keselamatan kerja untuk alat dan mesin

12

Saya tidak menggunakan alat ukur pada saaf]
praktek

13

Saya membersihkan peralatan  setelah
melakukan praktek

14

Saya tidak membersihkan alat dan mesin
setelah melakukan praktek

15

Saya mengunakan peralatan praktek sesuai

dengan fungsinya
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16

Saya siap memulai praktek setelah semua
peralatan tercapai

17

Pemakaian alat yang benar sangat berpengaruh
terhadap hasil praktek

18

Saya selalu mematikan mesin las saat selesai
praktek

19

Dalam bekerja sangat dibutuhkan kedisiplinan
untuk terhindar dari bahaya yang timbul dari
alat dan mesin

20

Saya merasa nyaman bekerja dengan kondisi
peralatan yang tidak baik

21

Saya sudah terbiasa menggunakan peralatan
yang kurang baik pada saat praktek

22

Kelalaian dalam penggunaan peralatan dapat
mengakibatkan kecelakaan dalam bekerja

Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja untuk Bahan/Benda Kerja

SL

SR

KD

JR

TP

23

Saya mengerjakan bahan sesuai ukuran/ job
sheet

24

Saya mengetahui bahaya akibat pengerjaan
bahan yang tidak sesuai ukuran

25

Ukuran pada bahan merupakan acuan dalam
pengelasan benda saat melakukan praktek

26

Siku-siku dan mistar baja merupakan salah satu
alat ukur yang digunakan untuk mengukur
bahan saat praktek

27

Saya tidak mengikuti urutan pengelasan benda
kerja di saat praktek

28

Saya membuat ukuran pada benda kerja untuk
mengetahui yang akan di las.

29

Saya mengikuti langkah-langkah pemakaian
mesin las dengan benar supaya tidak terjadi
kerusankan pada benda kerja

30

Saya bekerja tidak mengikuti ukuran pada job
sheet atau benda kerja

31

Mesin las dalam kondisi tidak baik dapat
mengakibatkan terjadinya kerusakan pada
bahan/benda kerja

32

Saya menggunakan peralatan yang dibutuhkan
saat melakukan pengelasan pada bahan/benda
kerja

Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja untuk Lingkungan

SL

SR

KD

JR

TP

33

Lingkungan berpengaruh terhadap hasil kerja

pada saat praktek
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34

Saya mengetahui pengetahuan kesehatan dan
keselamatan terhadap lingkungan

35

Saya mendapatkan bimbingan kesehatan dan
keselamatan kerja terhadap lingkungan dari
guru

36

Saya membersihkan lingkungan sekitar tempat
praktek setelah melakukan kegiatan praktek

37

Saya tidak bekerja dengan baik apabila udara
disekitar tercemar

38

Saya dapat bekerja dilingkungan tanpa
penerangan

39

Saya merasa nyaman dengan lingkungan yang
penuh dengan kebisingan

40

Saya menerapkan kedisiplinan dalam menjaga
lingkungan tempat bekerja
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UJI DATA UJI COBA INSTRUMEN

414141444157

1

1(4|13|/3(4(4(3|3[4|5|5]145

2(5/5|13|5|5|5/5|5|5|5|5|5|5|5]|4|5|3|5|3[3|5|5]|5]|171

113(3|2(2|2|2|5|5|5|5|5|5|2|5(5|3|3|5|2|2|4|2|2]|121

1

3/3/5(3|5]3|3(5(3|3[3|3[3[3|3[3|3|3[|2|4]4(2|3]5|3[3|3]|3]135

43(5|3]3|3[3[3|2]2/2]1]3]3[3|3]3|2]2]5|3[3|2]3[4]2]2]2]123

1

1

5(4|5/4|5|4|3|4|1|4|4|5|4|5|5|4|5|5|5|4|5|5|5|5|5[5|4|4|4|5|5|4|5|4|4|4|4|5[5|5]177
443 |alalalalala|alalaalalala|5|a|a|5|alala|alal|a|alalala|s|a]|5]|alala|5|a]4]4]163
5/5/5/5/5|5|4|5|5|5|5|5|5|3|5|5|5|5(4|4|5|5|(5|5[5[5|5|5|5|5|4|5|5|3|4|5[4|5/[5/5]190
3/3/3/3|3|3|3|3|3[3[3|2|3|4|3|2|4|3[3|2|3|3[3|3[3[3|4|3[3|3[3[3[3|3|3[3[2[3[3[3]119
5/5/5/5/5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|4|5|5[4|3|5|5|5|5[5[4|4|5|5|5|5|5|5|3|5|5|5|5/[5/[5]101
3/3/3/3|3|3|3|3|3[3[3[3|4|4|3|4|4|3[3|3|3|3[3[3[3[3|3|3[3|3[4[3[3|3|3[|3[3[3[3[3]125
443 |alalalalala|alala]3|5|a|5|a|a|5|5|alala|alal|alalalalala|a|a|alal5|a|a]4d]4]163
5/5|/5/5/5|5|3|4|3|5|5|5|4|4|5|4|5|5|4|4|5|5|(5|5[5[5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5/|5]|5] 189
4(4lalalalal3|ala|alala|5|5|a|5|a|4(3|3|alala|alal|alalalalala|a|a]|3|ala|a|a]4a]4]159
5/5|/5/5/4|5|2|5|5|5|5|5|4|3|5|4|4|5|5|4|5|5|(5|5[5[5|5|5|5|5|5|3|5|5|5|5|4|5/|5]|5]187
5/5|/5/5/4|5|3|5|4|(5|5|5|4|5|5|5|5|5[5|4|5|5|(5|5[5[5|5|5|5|5|5|4|4|2|5|5|5|5/[5|5]1g89

5/5|5|5|5|5|4|5|5|5|4|5/4|5(5|4|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|3|4|4|5|5|4|5|5]|5]190

5(3|3[3|4|3|5/4|5|3]|4

5|/5(5/5(4|5|3|3|3|5|5(3|4|4,3

5/5|5/5|5/5|3/4|3/5|3[3|3|5(3|2|5|5|4|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|4|5|4|4|5|5|3|5|5]|5/177

1
2
3
4
5

6
7
8

9
10

11

12 |5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|4|4|5|4|4|4|5|2|4|3|5/5|5|/5|5|5|5|5|5|5|5[|4|3|3|5|5|5|5|5|5]183

13

14 |4|a|4alala|a|3|a|ala|ala|5|3|a|a|5|a|a|2|a|a|a|a|a|a|a]|s|4]|a|4]|5]5

15
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